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Abstrak: Saat ini bahasa Mandarin merupakan bahasa yang penting untuk dipelajari.
Selain bersifat universal, bahasa juga bersifat unik. Salah satu keunikan dalam bahasa
Mandarin adalah memiliki kata bantu bilangan bahasa Mandarin yang beranekaragam. Kata

bantu bilangan (218 liangci) adalah kelas kata yang menunjukkan satuan hitung benda.

Berbeda dengan penggunaan kata bantu bilangan bahasa Indonesia, kata bantu bilangan
bahasa Mandarin wajib ada di dalam setiap pengucapannya. Selain itu, kata benda yang
berbeda memiliki penyesuaian kata bantu bilangan yang berbeda, bahkan ada pula kata
benda yang sama namun menggunakan kata bantu bilangan yang berbeda. Hal ini lah yang
menjadi salah satu kesulitan bagi pemelajar terhadap pembelajaran bahasa Mandarin.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan sumber data yang
berasal dari rubrik tambahan koran harian Nusantara edisi bulan Juni 2021 Penelitian ini
menemukan 501 (lima ratus satu) data yang terbagi dalam 5 jenis kata bantu bilangan yang

berbeda: kata bantu bilangan untuk ukuran (E£%81I du liang héng dan wei, kata bantu
bilangan untuk waktu (B8] 881 shi jian dan wei, kata bantu bilangan unit kolektif (£&
KB ji # dan wei, kata bantu bilangan tidak teratur (“RZE=EI bu ding lidng dan

wei) dan kata bantu bilangan unit individu (“MAET gé # dan wei.
Kata kunci: kata bantu, bilangan bahasa Mandarin, Koran Harian Nusantara

PENDAHULUAN

Bahasa Mandarin merupakan bahasa nasional negara Tiongkok. Era kemajuan
perekonomian dari negara Tiongkok yang sangat pesat ini menjadikan peran bahasa
Mandarin semakin penting dan menjadi salah satu bahasa yang paling banyak digunakan
oleh penduduk di dunia setelah bahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat dari sudah mulai
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banyaknya lembaga pendidikan di Indonesia baik itu formal maupun non formal yang
menyediakan pembelajaran bahasa Mandarin sejak taman kanak-kanak (TK) hingga
universitas.

Berdasarkan paparan sebelumnya dapat diketahui bahwa saat ini bahasa Mandarin
merupakan salah satu bahasa yang penting dan perlu untuk dipelajari. Peningkatan
kemampuan berbahasa, terutama bahasa Mandarin ini dapat digunakan sebagai jembatan
penghubung persahabatan antar negara lain selain bahasa Inggris sangat diperlukan sehingga
tidak ketinggalan dalam mendapatkan informasi. Namun, mempelajari bahasa Mandarin
sebagai bahasa asing tentu tidaklah mudah baik dari segi struktur ataupun pelafalan. Hal ini
bisa terjadi karena bahasa Mandarin memiliki rumpun yang berbeda dengan bahasa jati
masyarakat Indonesia yang menggunakan bahasa Indonesia.

Selain bersifat universal, bahasa juga bersifat unik. Salah satu keunikan yang dimiliki

bahasa Mandarin yaitu mempunyai kata bantu yang beranekaragam. Kata bantu bilangan (£

18 liangci ) adalah kelas kata yang menunjukkan satuan hitung benda. Berbeda dengan

penggunaan kata bantu bilangan bahasa Indonesia, kata bantu bilangan bahasa Mandarin
wajib ada di dalam setiap pengucapannya. Beberapa perbedaan lainnya yang dapat ditemui
antara kata bantu bilangan bahasa Indonesia dengan kata bantu bilangan bahasa Mandarin
yang dipaparkan oleh Cerianti (2011) ialah kata bantu bilangan bahasa Mandarin terdiri dari
kata bantu bilangan kata benda dan kata bantu bilangan kata kerja, sedangkan kata bantu
bilangan dalam bahasa Indonesia hanya berupa kata bantu bilangan kata benda. Kemudian
penggunaan kata bilangan dalam bahasa Mandarin tidak menggunakan penyingkatan,
sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata bilangan “satu” dapat disingkat menjadi “se* dan
dilekatkan pada kata bantu bilangan sehingga menjadi satu morfem. Selain itu, kata bantu
bilangan dalam bahasa Mandarin tidak dapat berdiri sendiri, oleh karena itu biasanya kata
bantu bilangan bahasa Mandarin digunakan secara bersamaan dengan kata ganti penunjuk
ataupun kata bilangan, sedangkan dalam bahasa Indonesia kata bantu bilangan tidak
digunakan bersamaan dengan kata ganti penunjuk. Perbedaan lainnya yaitu kata bantu
bilangan bahasa Mandarin dapat disisipkan dengan kata sifat, sedangkan dalam bahasa
Indonesia kata bilangan dan kata bantu tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian, perbedaan
kata bantu bilangan bahasa Mandarin menjadi penting untuk dipahami dan dipelajari dengan
baik terutama bagi pemelajar bahasa Mandarin sebagai bahasa asing.

Kata bantu bilangan dalam bahasa Mandarin memiliki peranan yang tidak dapat

disepelekan dalam pembentukan sebuah kalimat yang menjelaskan bentuk benda atau
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tindakan dan dapat menjelaskan derajat objek benda tertentu. Namun, sejauh ini sangat
sedikit penelitian tentang bahasa Mandarin, secara khusus terkait kata bantu. Ada satu
penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2017) dengan judul penelitian Analisis
Kata Bantu Bilangan dalam Kalimat Bahasa Mandarin pada Koran Hao Bao Daily.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa jenis kata bantu bilangan yang terdapat
dalam rubrik cerita bersambung pada koran Hao Bao Daily edisi Oktober 2016 ada
empat, yaitu kata bantu bilangan jenis individual, kolektif, tidak tentu, dan pinjaman.
Selain penelitian tersebut belum ada penelitian lain sehingga dalam penelitian ini akan
dibahas mengenai kata bantu bilangan pada rubrik tambahan sehingga bisa diketahui
lebih lanjut apakah penggunaan kata bantu bilangan berbeda dengan yang digunakan
pada rubrik cerita bersambung. Hal ini penting untuk dilakukan untuk dapat menambah
data referensi dan studi pustaka yang bersifat informatif kepada para pembaca dengan tujuan
mempermudah pemahaman dan pembelajaran terhadap kata bantu bilangan bahasa Mandarin
serta membantu pembaca dalam mengklasifikasikan macam-macam kata bantu bilangan
bahasa Mandarin sehingga meminimalisir kesalahan yang akan terjadi dalam penulisan kata
bantu bilangan. Salah satu penggunaan kata bantu bilangan bahasa Mandarin terdapat pada

teks-teks seperti artikel artikel, puisi, dan cerita pendek. Teks-teks ini dapat ditemukan
pada rubrik tambahan &¥) ( fu kan ) pada koran Harian Nusantara 5 H R (gianddo

ribao).

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain penelitian
kualitatif deskriptif. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh
informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat antara variabel-variabel yang ada.

Sumber data penelitian ini adalah bagian rubrik tambahan dari Koran Harian
Nusantara dan data dalam penelitian ini adalah kata-kata bantu bilangan pada kalimat dalam
penulisan rubrik tambahan.

Penelitian ini menggunakan instrumen kunci dan instrumen pembantu. Instrumen
kunci dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri karena peneliti secara langsung dan otonom
bertindak sebagai pengumpul, pengkaji, dan penganalisis data. Sementara itu, terkait
instrumen pembantu dalam penelitian ini adalah dokumen berupa rubrik tambahan koran
Harian Surya bulan Juni tahun 2021. Untuk menganalisis dokumen tersebut, instrumen yang
digunakan adalah panduan kodifikasi data dan panduan analisis data.

Dalam proses penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti

adalah teknik dokumentasi atau studi dokumen. Teknik dokumentasi atau studi dokumen
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merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan penelusuran
terhadap dokumen untuk memperoleh data atau informasi yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti yaitu mengenai kata bantu bilangan bahasa Mandarin.

Adapun teknik analisis data yang dilakukan peneliti adalah berupa mengumpulkan
data, seleksi data, klasifikasi data, penjabaran data yang diperoleh serta analisis hasil data, dan

penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kalimat-kalimat rubrik tambahan koran Harian Nusantara edisi bulan Juni 2021
terdapat 5 (lima) variasi kata bantu bilangan bahasa Mandarin yang ditemukan dalam koran
Harian Nusantara edisi bulan Juni 2021. Berikut merupakan paparan dan pembahasan dari
hasil temuan terkait variasi-variasi kata bantu bilangan bahasa Mandarin.

a. Kata Bantu Bilangan untuk Ukuran

Kata bantu bilangan untuk ukuran dalam bahasa Mandarin disebut dengan (& =

B du liang héng dan wei) yang memiliki fungsi sebagai kata bantu bilangan untuk

menyatakan ukuran suatu unit benda dalam panjang, berat, volume, jarak, hingga luas. Pada
rubrik tambahan koran Harian Nusantara terdapat 7 (tujuh) macam kata bantu bilangan untuk

ukuran dengan jumlah penemuan keseluruhan 8 (delapan) kali penemuan yang terdiri

dari &

ti(gongqging,) ~ K mi) ~ B() ~ ~AE (gong 1) ~ B (ma) ~ Bke) ~ EF

(haosheng). Data tersebut menunjukkan bahwa kata bantu bilangan untuk ukuran bisa
digunakan pada teks bacaan seperti artikel, cerita pendek dan karangan. Berikut merupakan

pemaparan mengenai fungsi penggunaan dari beberapa kata bantu bilangan untuk ukuran.

1) BEmy
B (maz) yang memiliki pengertian 60 kaki persegi atau 666.67 meter persegi ini juga

merupakan kata bantu bilangan untuk ukuran yang digunakan untuk satuan luas lahan.
Berikut merupakan kalimat yang ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian Nusantara
edisi bulan Juni 2021.

mu gin shi jia ting zht fu niangjiashifunéng ta yé féndaole ji mlndng tian

BRSFETN - BFEER - WS TIERE - (BU /K/227)
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Kutipan 5 menunjukkan bahwa kata bantu & (m:) digunakan untuk menjelaskan
mengenai luas dari sebuah lahan pertanian (% B néng tian). Nomina yang digunakan
sebelum kata bantu bilangan merupakan JL(ji) yang menerangkan mengenai beberapa lahan
pertanian (%XH néng tian). Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Liu (2004)

yang menjelaskan bahwa & (mii) merupakan kata bantu bilangan ukuran.

Secara gramatika dalam bahasa Mandarin, penulisan kata bantu ini sudah tepat karena
diletakkan setelah jenis kata nomina yang bisa mempertegas kata sebelumnya, seperti

contohnya adalah P& (licdng mui) yang berarti 120 kaki persegi
2) 52 (ke)

5= (k&) yang memiliki pengertian gram merupakan kata bantu bilangan untuk ukuran

yang digunakan untuk satuan massa atau berat sebuah benda. Berikut merupakan kalimat

yang ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian Nusantara edisi bulan Juni 2021.

ta jian dao le ta de yi nidangshénshangdaile yi tao xin de shodu shi yI dui érhuan shi ke zhong de xiang

AT HANBERES FE T —EMOEN - —XNEX . +REHWIN
lian % = (BU,/ K /234)
Kutipan 6 menunjukkan bahwa kata bantu = (k&) digunakan untuk menjelaskan

mengenai berat dari kalung (J15% xianglian ). Nomina yang digunakan adalah + (shi)

yang menerangkan berat kalung tersebut adalah 10 (sepuluh) gram. Hal ini sesuai dengan

teori yang dikemukakan oleh Liu (2004) yang menjelaskan bahwa kata bantu bilangan ukuran
52 (ke) berjumlah 1 gram, sedangkan 1000gram sama dengan satu kilogram(kg). Secara

gramatika dalam bahasa Mandarin, penulisan kata bantu ini sudah tepat karena diletakkan

setelah jenis kata nomina yang bisa mempertegas kata sebelumnya seperti contoh

5 (si ké)yang berarti 4 gram.
3) EZ7t (hdo sheng)

Z7 (hdo sheng) yang memiliki pengertian mililiter merupakan kata bantu bilangan

untuk ukuran yang digunakan untuk mengukur volume sebuah benda cair. Berikut merupakan
kalimat yang ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian Nusantara edisi bulan Juni
2021.
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you de min zhong zi chéng yi niu niao tidai lido fa, méi tian jiang haoshéng niu niao hé [éngshui jidoban yinyong.

"BNRRBMRUFRENTE - B8R 50 EFFRMZKIEHIXA - (BUIK/331)
Kutipan 7 menunjukkan bahwa kata bantu 27 (hdo shéng) digunakan untuk

menjelaskan mengenai ukuran volume dari urin sapi dan air dingin (4=FE 0,2 7K nit niao hé

lengshui). Nomina yang digunakan adalah 50 yang menerangkan mengenai jumlah urin sapi
dan air dingin sebanyak 50 mililiter. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Liu

(2004) yang menjelaskan bahwa kata bantu bilangan Z7# (hdo skéng) digunakan

untuk menjelaskan sebuah volume cairan dalam satuan mililiter (ml) seperti air, susu, dan

cairan lainnya.

b. Kata Bantu Bilangan untuk Waktu

Kata bantu bilangan untuk waktu dalam bahasa Mandarin disebut dengan (Y [8] 841

shi jian dan wei) yang digunakan sebagai satuan yang menunjukkan mengenai suatu waktu

berupa detik, menit, atau jam. Selain itu juga bisa digunakan sebagai kata satuan untuk waktu
atau durasi dari sebuah kegiatan seperti  hari, minggu, bulan hingga tahun. Pada rubrik
tambahan koran Harian Nusantara terdapat 5 (lima) macam kata bantu bilangan waktu

dengan jumlah penemuan keseluruhan 17 (tujuh belas) kali penemuan yang terdiri

dari &

(nidn,) ~ X (tian) ~ £ 3k (zhongtou) ~ 7 (fen) - s (dian). Data tersebut

menunjukkan bahwa kata bantu bilangan untuk waktu bisa digunakan pada teks bacaan
seperti artikel, novel dan karangan. Berikut merupakan pemaparan mengenai fungsi

penggunaan dari beberapa kata bantu bilangan untuk waktu.

1) g3k (zhong téu)

3L (zhong téu) yang memiliki pengertian jam merupakan kata bantu bilangan

untuk waktu yang digunakan untuk menyatakan durasi dari sebuah kegiatan dalam satuan jam
atau 60 menit. Berikut merupakan kalimat yang ditemukan pada rubrik tambahan koran

Harian Nusantara edisi bulan Juni 2021.
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dang guo cha canting de dai ying shéng, you juédé méitian zuo zG shi'ér zhongtdu shifén xinku.

PATRETHENE  XESERME T Lt o¥EE (W /A

/277) Kutipan 10 menunjukkan bahwa kata bantu £93k (zhong téu) adalah kata

bantu bilangan yang digunakan untuk menerangkan durasi atau waktu dari dari

bekerja dalam

satuan jam. Nomina yang digunakan adalah -+ (shi'ér) yang menerangkan
mengenai bekerja selama 12 (dua belas) jam. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Liu (2004) yang menjelaskan bahwa kata bantu bilangan 93k (zhong téu) adalah

kata satuan yang menunjukkan satuan jam dalam keterangan waktu.
Secara gramatika dalam bahasa Mandarin, penulisan kata bantu ini sudah tepat karena

diletakkan setelah jenis kata nomina yang bisa mempertegas kata sebelumnya. Selain 3k
(zhong t6u) terdapat pula kata satuan lain yang memiliki pengertian yang sama yaitu (/J\
B xicoshi). Sebelum fh3L (zhong tou) atau (/A xidoshi) bisa diberikan nomina
sesuai kebutuhan. Jika ingin memberi pernyataan 5 jam maka bisa dengan F/)\BY (wii gé
xidoshi) atau F1 ™R3k (wi ge zhong tou).

2) = (didan)

m (dign) yang memiliki pengertian jam merupakan kata bantu bilangan untuk waktu
yang digunakan untuk menyatakan jam. = (dign) memiliki pengertian yang sama dengan
3L (zhong tou) dan juga (/)\BY xigoshi) namun memiliki makna dan peraturan
peggunaan yang berbeda. 013k (zhong t6u) dan (/B xidoshi) memiliki pengertian jam

dengan makna durasi lama berlangsungnya sebuah kegiatan. Sedangkan 5= (dian) memiliki

pengertian jam dengan makna menunjukkan pukul berapa. Berikut merupakan kalimat yang

ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian Nusantara edisi bulan Juni 2021.
dang wan shén ye shi er didn le, wo ting dao gé bi yourén chou qi.

VAR xR TR T BRITRIFREER AL o (wj/cr432)

Kutipan 11 menunjukkan bahwa kata bantu 52 (dign) adalah kata bantu bilangan
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yang digunakan untuk durasi atau waktu dari sebuah kegiatan dalam satuan jam yang
memiliki makna menunjukkan pukul berapa. Nomina yang digunakan adalah nomina angka

12 (dua belas) yang menerangkan pukul 12 (dua belas) malam. Secara gramatika dalam
bahasa Mandarin, beberapa penyampaian waktu lainnya seperti pukul 04.00 (Y53 si didn)
pukul 6.30 (7S5 lit dicn ban), pukul 10.15 ( +/=+3A 7 shi dian shiwi fén ) atau (+
i —Zl shi dign yi k&) dst.
3) 73 (fen)

7> (fen) yang memiliki pengertian menit merupakan kata bantu bilangan untuk waktu

yang digunakan untuk menyatakan durasi dari sebuah kegiatan dalam satuan menit atau 60
detik. Berikut merupakan kalimat yang ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian
Nusantara edisi bulan Juni 2021.

zhéng i wan yi hou i fén le  congjia I chaifa dao xué xiao zio yi fén le

PEIEELE - 26:40 07 | ARBEHREIFEREE 71007 (W, / CP/
501)

Kutipan 12 menunjukkan bahwa kata bantu 73 (fén) adalah kata bantu bilangan yang
digunakan untuk menunjukkan menit pada keterangan waktu. Nomina yang digunakan
berupa angka seperti 40 73 (fen) yang menunjukkan menit ke- 40 (empat puluh) dan 10 73:(fen)
yang menunjukkan menit ke-10 (sepuluh). Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan

oleh Liu (2004) yang menjelaskan bahwa kata bantu bilangan 73 (fen) adalah kata satuan

yang menunjukkan satuan menit. Selain 7> (fen) terdapat pula kata satuan lain yang

memiliki pengertian yang mirip yaitu (% k&) dan (¥ ban). Perbedaannya terdapat pada 7>

(fen) yang merupakan satu menit, (Z k&) yang merupakan 15 menit dan (¥ ban) yang
merupakan 30 menit.  Sehingga jika ingin menyampaikan pukul 9.30 bisa dengan dua
penyampaian yaitu (L =124 jii didn sanshi fen) dan atau (JLsA¥ jiu dign ban).
Kemudian jika ingin menyampaikan pukul 10.15 bisa dengan dua penyampaian yaitu yaitu
(+=2+F%5 shi didn shiwi fen) dan atau (1 m—Z) shi dicn y7 k&),

C. Kata Bantu Bilangan Unit Kolektif
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Kata bantu bilangan untuk unit kolektif dalam bahasa Mandarin disebut dengan (£

{REAN ji ¢ dan Wei) yang digunakan untuk benda yang memiliki pasangan maupun lebih

dari satu bagian. Kata bantu unit kolektif bisa berupa kelompok benda dengan jumlah
sedikit seperti sepasang maupun dalam jumlah kelompok yang banyak. Pada rubrik tambahan
koran Harian Nusantara terdapat 8 (delapan) macam kata bantu bilangan unit kolektif

dengan jumlah penemuan keseluruhan 30 (tiga puluh) kali penemuan yang terdiri dari X{
(shuang,)

X (dui) ~ B (qun) ~ =B (chuan) ~ #E(dui)) -~ E(tao) ~ #t(pr) ~ M (cong). Data

tersebut menunjukkan bahwa kata bantu bilangan untuk unit kolektif bisa digunakan
pada teks bacaan seperti artikel, cerita pendek, novel dan karangan. Berikut merupakan

pemaparan mengenai fungsi penggunaan dari beberapa kata bantu bilangan unit kolektif.
1) &
(chuan)
E5  (chuan) merupakan kata bantu bilangan unit kolektif yang digunakan untuk

menerangkan untaian beberapa benda yang digabung bersama seperti gabungan untaian kunci.
Berikut merupakan kalimat yang ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian Nusantara
edisi bulan Juni 2021.

yin wei wo gua zhe de shi y1 chuan nuan nuan de qing yi, wo yidian er dou bu jué dé lei.

PEARESENE—SEENEX - B—=J)LEARSER. (UK /K/380)

Kutipan 16 menunjukkan bahwa kata bantu &  (chuan) digunakan untuk
menjelaskan mengenai untaian perasaan kasih sayang (1% X gingyi). Nomina yang digunakan
berupa angka 1 (satu) yang menerangkan jumlah untaian perasaan. Kata bantu bilangan &
(chuan) memiliki beberapa contoh lainnya seperti —E5 &% (yi chuan putao) satu untaian

buah anggur * — &2 Ik (yi chuan zhénzhii) satu untaian mutiara ~ — &£ RE (yr chuan

yaoshi ) satu untaian kunci, dan lain-lain. Secara gramatika dalam bahasa Mandarin,

penulisan kata bantu ini sudah tepat karena diletakkan setelah jenis kata nomina yang bisa

mempertegas kata sebelumnya, seperti contoh PUE5[0]S(si chuan wenhao) yang memili

terjemahan sebagai 4 (empat) untaian tanda tanya. Selain nomina angka, &8 (chuan) juga
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bisa didahului dengan beberapa kata penunjuk lainnya seperti 3X&5(zhé chuan) berarti
untaian ini  ~ ABEE(na chuan) berarti untaian itu ~ MBEE(na chuan) berarti untaian yang

mana * JLEE(ji chuan) berarti berapa atau beberapa untaian * &5 (you chuan) berarti ada
untaian.
2) i3

(dui)

#(dui) merupakan kata bantu bilangan unit kolektif yang digunakan untuk

menerangkan hal-hal yang ditumpuk bersamaan dan atau orang yang berkumpul bersama dan
dapat diperluas ke hal-hal abstrak yang cenderung mendeskripsikan tumpukan yang
berantakan. Berikut merupakan kalimat yang ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian

Nusantara edisi bulan Juni 2021.
yé bu guo shi y1 dui zhGwang jianféng de bai she

T AT B RN R HER - (UKK/P/104)
Kutipan 17 menunjukkan bahwa kata bantu ¥ (dui) digunakan untuk menjelaskan

mengenai sekumpulan sarang laba-laba yang berantakan (%K™ zhiwdng). Nomina yang

digunakan berupa angka 1 (satu) yang menerangkan jumlah kumpulan sarang laba-laba. Hal

ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Liu (2004) yang menjelaskan bahwa kata

bantu bilangan 1 (dui) bisa menerangi beberapa contoh lainnya seperti —3f 2 (y7 dut xué)
satu tumpukan salju ~ —3 1 (yi duf tiz) satu tumpukan tanah ~ —3#IXAR(yr dui yifi)satu

tumpukan baju, — &I+ (y7 dui luo ye) satu tumpukan daun gugur, —3 A (yi dui rén)yang

memiliki pengertian sekumpulan orang yang tidak tersusun atau terbaris rapi. dan
lain-lain.
Secara gramatika dalam bahasa Mandarin, penulisan kata bantu ini sudah tepat karena

diletakkan setelah jenis kata nomina yang bisa mempertegas kata sebelumnya, seperti

contohnya — ¥ 4§ 5K (y7 dui zhizhang) dengan terjemahan satu tumpukan kertas. Selain
nomina angka, # (dui) juga bisa didahului dengan beberapa kata penunjuk lainnya seperti

$X I (zhe dui) berarti kumpulan ini ~ AR (na dui) berarti kumpulan itu ~ B8 (nd dui)

Volume 6 No. 2. 2022 | 48



berarti kumpulan yang mana -~ JL¥(ji dui) berarti berapa atau beberapa kumpulan + &
I (you dui) berarti ada kumpulan.
3) M

(cong)

M (céng) merupakan kata bantu bilangan unit kolektif yang digunakan untuk

menerangkan kumpulan tanaman dan pohon yang tumbuh bersamaan. Berikut merupakan

kalimat yang ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian Nusantara edisi bulan Juni 2021.
zai kai ming san yu xué xiao zhong wén jiao shigong yu, yi ge ré n dui zhe yi cong zhu, qié gé qié yin.
PEABZBEZERPXAMAE, —PTAWNE-—MNLT, HREB.
(UK, / K/ 296)

Kutipan 18 menunjukkan bahwa kata bantu A (cong) digunakan untuk menerangi
sekumpulan bambu 7 (zhG). Nomina yang digunakan berupa angka 1 (satu) yang
menerangkan mengenai jumlah kumpulan bambu. Beberapa contoh lain dari M (céng)
yaitu —MEE (y i cong cdo) dengan pengertian sekumpulan rumput yang tumbuh bersamaan.

dan lain-lain. Penggunaan kata bantu bilangan A (céng) lebih jarang ditemukan dalam
kehidupan sehari hari.
4 E

(tao)

E (tao) merupakan kata bantu bilangan unit kolektif yang digunakan untuk

menerangkan hal-hal atau benda-benda yang telah dipadukan menjadi satu paket atau satu
set. Berikut merupakan kalimat yang ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian

Nusantara edisi bulan Juni 2021.

you j Thui wli da mi glinidng xiang yinidng kaikou shud,dang ta chdjia shi yao jieyong yiniang de y1 taoshou shi
Secara gramatika dalam bahasa Mandarin, penulisan kata bantu ini sudah tepat karena

diletakkan setelah jenis kata nomina yang bisa mempertegas kata sebelumnya seperti = E&
B (san tao canju) dengan terjemahan 3 (tiga) set alat makan. Selain nomina angka, & (tao)
juga bisa didahului dengan beberapa kata penunjuk lainnya seperti #XE(zhé tao) berarti set

atau paketan ini ~ FBE(na tao) berarti set atau paketan itu  BIE (na tao) berarti set atau
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paketan yang mana - JLE(ji tao) berarti berapa atau beberapa set atau paketan * BE (you

tao) berarti ada set atau paketan.

d. Kata Bantu Bilangan Tidak
Teratur
Kata bantu bilangan untuk unit tidak terukur dalam bahasa Mandarin disebut dengan
(AREZERAI bu ding liang dan wei) yang digunakan untuk benda — benda yang tidak bisa

diukur jumlah pastinya. Pada rubrik tambahan koran Harian Nusantara terdapat 2 (dua) macam
kata bantu bilangan tidak teratur dengan jumlah penemuan keseluruhan 76 (tujuh puluh

enam) kali penemuan yang terdiri dari £ (xi¢) dan = (didn). Data tersebut

menunjukkan bahwa kata bantu bilangan unit kolektif bisa digunakan pada teks bacaan
seperti artikel, cerita pendek, novel dan karangan. Berikut merupakan pemaparan mengenai
fungsi penggunaan dari beberapa kata bantu bilangan tidak teratur.
1) Lk
(xie)
Lt (xie) merupakan kata bantu bilangan unit tidak teratur yang mewakili kuantitas
tak tentu. Kata bantu bilangan ini digunakan di depan kata benda dan digunakan di belakang

kata kerja atau kata sifat. Kata bantu bilangan L (xi¢) digunakan untuk menerangkan

mengenai benda, orang atau hewan dengan kuantitas tak tentu dalam jumlah banyak.Berikut
merupakan kalimat yang ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian Nusantara edisi
bulan Juni 2021.

zhéxié rén zong shi kan zhe rén jia de lian sé hang shi huo gén zhe zhouwéi rén bl fu zé réen de yi lun pao.

IXEASBEEEARNKRETENREFAEAACATERNBILI © (11o/a/45)
Kutipan 21 menunjukkan bahwa kata bantu L& (xi¢) yang digunakan untuk menerangi
orang A (rén) dengan kuantitas tak tentu dalam jumlah banyak. Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Jin (2008) yang menjelaskan bahwa £& (xié) boleh diletakkan di
depan kata benda yang menandakan jumlah yang tak tentu. Pada bagian depan £& (xi¢)boleh
ditambahkan % (hdo)yang menandakan banyak. Seperti contohnya adalah & £ A (hdoxié
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rén)yang memiliki pengertian beberapa banyak orang, $F L5 (hdoxié shi)yang memiliki

pengertian beberapa banyak buku. %&£  (xi¢) juga bisa diletakkan di belakang kata
sifat maupun kata kerja yang memiliki pengertian tingkatan yang tidak terlalu tinggi.

Seperti contohnya adalah fiEEFEE—LE (ta bi wo shou yixie) yang memiliki pengertian dia
lebih kurus daripada saya. B{AEF—L Y (shénti hdo yixiéle) yang memiliki pengertian

badannya sudah lebih enakan. Secara gramatika dalam bahasa Mandarin, penggunaan L&
(xie) diperbolehkan menggunakan nomina dan diperbolehkan juga digunakan tanpa nomina.

Nomina yang dapat digunakan pada penggunaan kata bantu bilangan %t (xi¢)hanyalah —
(y7 ) dan beberapa kata penunjuk lainnya seperti #X(zhe) yang berarti ini ~ #F(na) yang berarti
itu ~ X ZA(zhé me) yang berarti begini ~ 84 (na me) yang berarti begitu jika digabungkan
bersama dengan £& (xi¢) maka akan memiliki pengertian dalam jumlah banyak.

2) =

(dian)
m (dian) merupakan kata bantu bilangan unit tidak teratur yang mewakili kuantitas tak
tentu dalam jumlah yang sedikit. Kata bantu bilangan ini digunakan didepan kata benda
dan digunakan di belakang kata kerja atau kata sifat. Kata bantu bilangan s (didn)

digunakan untuk menerangi mengenai benda, orang atau hewan dengan kuantitas
tak tentu dalam jumlah sedikit. Berikut merupakan kalimat yang ditemukan pada rubrik

tambahan koran Harian Nusantara edisi bulan Juni 2021.
Xin jing bu tong kuai shi yin wé y1 dian xido shi bian ké néng hui an na bu zhu ér fa huo shénzhi da dachishou.
POERABEBRNEA—RNSBSEUESERAEMAXEZXRITHF -
(TT./ A [449)

Kutipan 22 menunjukkan bahwa kata bantu 52 (didn) yang digunakan untuk menerangi

mengenai masalah atau perihal kecil (/\88 xidoshi) dengan kuantitas tak tentu dalam

jumlah sedikit. Nomina yang digunakan adalah angka 1 (satu) yang menerangkan mengenai

jumlah perihal kecil. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Jin (2008) yang

menjelaskan bahwa 52 (didn) boleh diletakkan di depan kata benda yang menandakan jumlah
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yang tak tentu dengan skala kecil. Pada saat 5% (didn)berada pada posisi belakang ‘78
(xiadng)' '2(yao)' bisa menciptakan pengertian permintaan dengan pengucapan yang
lebih sopan. Seperti contoh YRAEIE =) L1+ A ? (ni xidng hé didn er shénme) . = (didn)
juga bisa diletakkan dibelakang kata sifat maupun kata kerja yang memiliki pengertian
sedikit. Seperti contohnya adalah &—5=/L(gao yididn er) dengan pengertian tinggikan
sedikit lagi ~ 02— (shdo yididn er) dengan pengertian kurangi sedikit lagi. Secara

gramatika dalam bahasa Mandarin, penggunaan = (didn) diperbolehkan menggunakan
nomina dan diperbolehkan juga digunakan tanpa nomina. Nomina yang dapat digunakan

pada penggunaan kata bantu bilangan 1 (didn) hanyalah —(yi ) dan ¥ (ban), serta
beberapa kata penunjuk lainnya yang bisa dihubungkan dengan 5= (dicdn)  seperti X 4
(zhé me) yang berarti begini - 384 (na me) yang berarti begitu jika digabungkan bersama
dengan /= (didn)maka akan memiliki pengertian dalam jumlah sedikit.
e. Kata Bantu Bilangan Unit Individu

Kata bantu bilangan untuk unit individu dalam bahasa Mandarin disebut dengan (-

{KEAQI gé # dan Wei) yang digunakan untuk benda — benda yang sudah diklasifikasikan

sesuai dengan kelompoknya. Pada rubrik tambahan koran Harian Nusantara terdapat

54 (lima puluh empat) macam kata bantu bilangan unit individu dengan jumlah penemuan

keseluruhan adalah 370 (tiga ratus tujuh puluh) kali penemuan yang terdiri dari 7= (pian) ~ £
(duan) ~ 1 (chdng) ~ 1~(gé) ~ K (pian) ~ H(ian) ~ fiz(wei) ~ & (ben) ~ & (shou)
Hi(liang) ~ 17 (fen) ~ A (u) ~ sk (dus) ~ 3K (zhang) ~ B (ke) ~ 1L (dai) ~ R (kuai)
« B (@hi) ~ F (zhong) ~ 1 (dao) ~ Fi(xiang) * K (ia) * 1B(fQ) ~ Bl(ian) * & (feng)
+ FA(ming) ~ & (tido) ~ WE(wan) ~ H(kou) ~ 3k(t6u) ~ PR(kuai) ~ E (b)) © EE(zud)
B (ba) ~ M (béi) ~ Fi(suo) ~ E(dD) ~ B(bu) ~ F(hu) ~ E(lan) ~ &R (dai) ~ =

(hé) ~ 1R (ke) - #8 (sou) . Data tersebut menunjukkan bahwa kata bantu bilangan untuk unit
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individu bisa digunakan pada teks bacaan seperti artikel, cerita pendek, puisi dan karangan.
Berikut merupakan pemaparan mengenai fungsi penggunaan dari beberapa kata bantu bilangan

unit individu.

1) 2 (duo)

2t (duo)merupakan kata bantu bilangan unit individu yang digunakan untuk

menerangkan bunga atau hal-hal yang berbentuk seperti bunga contohnya seperti awan.
Berikut merupakan kalimat yang ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian Nusantara
edisi bulan Juni 2021.

dud dud héhua bu shéng lidng féng de jiaoxia

P IRIREEAMRNMG ZE. (Ul [ P /43)

Kutipan 35 menunjukkan bahwa kata bantu % (dus)digunakan untuk menerangkan
salah satu macam bunga yaitu bunga teratai a7t (héhua). Terdapat pengulangan kata bantu
bilangan %t (duo) yang menerangkan setiap bunga teratai. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Liu (2004) yang menjelaskan bahwa kata bantu bilangan %% (duo) juga

bisa menerangi beberapa contoh lainnya seperti —2&{E(yi duc hua)sebuah bunga ~ — =
(yi duo yun) sebuah awan, dan lain-lain.

2) H (zhi)
S (zhi) merupakan kata bantu bilangan unit individu yang digunakan untuk
menerangkan jumlah hewan. Kata bantu bilangan R (zhi) dapat digunakan juga untuk

menerangkan salah satu dari benda yang berpasangan. Selain itu = (z4i) bisa digunakan

untuk beberapa benda seperti perahu. Berikut merupakan kalimat yang ditemukan pada

rubrik tambahan koran Harian Nusantara edisi bulan Juni 2021.

w0 suodxing ba y1 zhi shdu rao guoqu wéi zai biaomeéi de xian yao.

“BEME—RFRIEBERENTIE - um/k/103)
Kutipan 40 diatas menunjukkan bahwa kata bantu = (zhi) digunakan untuk

menerangkan sebelah tangan 3F (Shou). Nomina yang digunakan berupa angka 1 (satu)
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yang menerangkan jumlah tangan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Liu

(2004) yang menjelaskan bahwa kata bantu bilangan =2 (zhi) juga bisa menerangi beberapa
contoh lainnya seperti  — S Ml(yi zA1 jido) sebelah kaki, — 3£ (yr zhi xié) sebuah atau
sebelah sepatu ~ — RBRIE (yi hzi xiongmao)seekor panda + — R IR (yr zhi lang)seekor
serigala + — R 5 (yi zhi nido)seekor burung, dan lain-lain. Secara gramatika dalam bahasa

Mandarin, penggunaan R (zhi) diperbolehkan menggunakan nomina dan diperbolehkan
juga digunakan tanpa nomina. Selain nomina, beberapa kata penunjuk lainnya yang bisa

dihubungkan dengan 52 (zhi) seperti 2X3/)\JG (zhe zhi xido gou) yang berarti anjing kecil
ni ~ BBREFER(na zAT ldoshii) yang berarti tikus itu ~ JLR#E (i zhi xié)beberapa atau

beberapa sepatu, BRI (méi zhi mao) setiap ekor kucing. Pendapat lainnya juga

dikemumakan oleh Jin (2008) yaitu beberapa ciri khas dari kata bantu bilangan lain yaitu
tidak bisa berdiri sendiri dan menjabat sebuah posisi dalam sebuah kalimat dan kata bantu

bilangan bisa diulang dua kali dengan pengertian setiap, seperti contohnya = =R ER (zhi
zhi songshii ) dengan terjemahan setiap ekor tupai.
3) e

(wdn)

B8 (wdn) merupakan kata bantu bilangan unit individu yang digunakan untuk
menerangkan suatu hidangan yang berada atau disajikan sebuah wadah. Wadah yang
digunakan ketika menggunakan kata bantu bilangan %t (wdn) adalah sebuah mangkuk. Dan

biasanya dibpadukan bersama dengan jenus hidangan. Berikut merupakan kalimat yang

ditemukan pada rubrik tambahan koran Harian Nusantara edisi bulan Juni 2021.

zhé shi ldo ba shénshou mole mo kdudai, fajué koudai de gian shi bugou mai liang wan chaomian de.

TENEEBRFETEOR, REOXRNEESABEMEERN. (Ul /K/304)
Kutipan 50 menunjukkan bahwa kata bantu % (wdn) digunakan untuk menerangkan

mie goreng XV (chadomian) yang akan disajikan diatas mangkuk. Nomina yang digunakan
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berupa angka 2 (dua) yang menerangkan jumlah mangkuk mie. Beberapa contoh lainnya

~

seperti —HEXEE M (yi wan jidan tang) semangkuk sup + —WEKRIDRI(yT wen shuiguo
shala) semangkuk salad buah - —®BE4-PIME (Y1 win niGrou mian) semangkuk mie daging

sapi. Secara gramatika dalam bahasa Mandarin, penggunaan 8 (wdn) diperbolehkan
menggunakan nomina dan diperbolehkan juga digunakan tanpa nomina. Selain nomina,

beberapa kata penunjuk lainnya yang bisa dihubungkan dengan % (wdn) seperti X7 (zhé

wdn tang) yang berarti semangkuk sup ini ~ AB#EE (na wdn mian) yang berarti semangkuk

~

mie itu ~ JLBEBE Y (ji wdn suanndi) beberapa atau beberapa yogurt, &0 (méi win

shala) setiap salad yang disajikan di mangkuk.

Hasil penelitian tentang variasi kata bantu bilangan bahasa Mandarin ini menegaskan
bahwa bahasa dapat dipahami sebagai fenomena perilaku manusia yang unik. Linguistic
relativisme memahami keunikan sebagaimana tercermin dalam variasi kata bantu dalam
Bahasa Mandari ini adalah representasi adanya hubungan antara faktor budaya dan pikiran
penggunanya. Sebaliknya, dalam Chomsky (Ginting, 2012), variasi itu merupakan wujud
kreatifitas manusia dalam menghasilkan bentuk bahasa dalam struktur permukaan (surface
structure) yang selanjutnya maknanya terwakili dalam struktur dalam (deep structure).
Nirmalasari (2018) juga menemukan gejala relativisme bahasa tersebut terjadi pada level pola
kalimat yang dibuat oleh penutur asing yang belajar bahasa Indonesia. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variasi bahasa adalah wujud materiil dari kemampuan mental manusia
untuk memahami realitas konteks berbahasa. Variasi ini menjadi mungkin karena kemampuan
berbahasa manusia itu dapat menghasilkan ucapan-ucapan baru yang belum pernah mereka
temui sebelumnya. Singkat kata, manusia mampu menggabungkan stok elemen yang diketahui
yang bersifat terbatas dalam suatu bahasa (finite) misalnya dalam bentuk kata-kata atau
struktur kalimat untuk menghasilkan ungkapan bahasa termasuk kalimat secara tak terbatas
(infinite).

KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data sebelumnya dapat dinyatakan dua simpulan, yakni tentang
variasi kata bantu bilangan bahasa Mandarin yang paling banyak digunakan oleh penulis
koran an tentang penggunaan kata bantu bilangan bahasa Mandarin. Pertama, mengenai

variasi kata. Pada penelitian ini ditemukan 5 (lima) variasi kata bantu bilangan bahasa

Mandarin, yaitu kata bantu bilangan untuk ukuran (EZ# %1 dU liang héng dan wei)
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kata bantu bilangan untuk waktu (BYIBJE2I shi jian dan wei) , kata bantu bilangan unit
kolektif (EE{REAA ji # dan wei) , kata bantu bilangan tidak teratur (ARE=E1I bu

ding liang dan wei) dan kata bantu bilangan unit individu (‘™M& AL ge i dan wéi) . Kedua,

mengenai fungsi penggunaan kata bantu bilangan. Masing-masing kata bantu bilangan

bahasa Mandarin yang ditemukan memiliki fungsi penggunaan yang berbeda-beda yaitu: 1)
Kata bantu bilangan untuk ukuran (EZ® %1 du liang héng dan wei) memiliki fungsi
sebagai kata bantu bilangan untuk menyatakan ukuran suatu unit benda dalam panjang, berat,
volume, jarak hingga luas. 2) Kata bantu bilangan untuk waktu (BBIEEI shi jian dan
wei) memiliki fungsi untuk menunjukkan satuan waktu mengenai detik, menit, jam dan

bisa juga untuk menerangkan waktu atau durasi dari sebuah kegiatan seperti hari, minggu,
bulan hingga tahun. 3) Kata bantu bilangan unit kolektif (EE{REEAI ji i dan wei) yang
bisa digunakan untuk menerangkan benda yang memiliki pasangan maupun merupakan
sebuah kelompok. 4) Kata bantu bilangan tidak teratur (“~E = 21l bu ding liang dan wei)
yang bisa digunakan untuk menerangkan benda-benda dengan kuantitas tak tentu banyak atau
sedikit. 5) Kata bantu bilangan unit individu (™M&E1 gé # dan wei) yang bisa digunakan

untuk menerangkan benda-benda yang sudah diklasifikasikan sesuai dengan kelompoknya.
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